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ABSTRAK

Peran media sosial sebagai salah satu faktor pendorong yang dapat memberikan efek
terhadap masyarakat. Dengan adanya interaksi dan partisipasi, pesan dapat diterima
melalui media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jaringan komunikasi
pada pendistribusian informasi melalui konten majalah KoranTempo yang dibagikan di
media sosial twitter. Penelitian ini menggunakan teori Analisis Jaringan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan Social
Network Analysis dengan model Netlytic. Populasi yang digunakan ialah pengguna
Twitter aktif, dengan total sampel mencapai 1000 (maksimal) yang tercall oleh Netlytic.
Hasil penelitian yang terdapat dalam Netlytic ini ditemukan adanya 5 cluster besar pada
Netlytic ialah, @KoranTempo, @tempodotco, @dipoalam49, @chairulachir dan
@temponewsroom. Kesimpulan penelitian ini pengguna media sosial sebagai
penghubung proses pendistribusian informasi di twitter @KoranTempo yang saling
interaktif.

Kata Kunci : Analisis jaringan komunikasi, Netlytic, Gephi, Majalan Tempo, Media
Sosial, Twitter.

PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu
pendorong masyarakat untuk menjadikan informasi politik sebagai konsumsi publik.
Tujuan masyarakat menjadikan informasi politik sebagai konsumsi publik adalah untuk
menambah informasi guna mengikuti arus politik di Indonesia. Politik di Indonesia yang
pasang surut membuat masyarakat mewajibkan individu untuk memahami seputar politik
di Indonesia.

Indonesia terdapat banyak koran berita seperti, koran kompas, koransindo, media
indonesia, dan koran tempo. Koran Tempo merupakan koran yang pada umumnya
membahas fenomena atau berita berita yang mengandung unsur politik, beberapa halaman
depan koran tempo ini kerap menjadi kontroversi masyarakat indonesia, karena konten-
konten halaman depan koran tempo yang semakin unik dan menarik perhatian masyarakat.

Konten yang di buat untuk halaman depan koran tempo pada zaman sekarang ini
merupakan sebuah gambaran berita yang sedang hangatdikalangan masyarakat. Berbeda
dengan majalah-majalah berita lainnya, Halaman depan majalah tempo sering sekali
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menggunakan ilustrasi dari fenomena-fenomena politik yang terjadi di Indonesia membuat
majalah temposemakin unik. Koran Tempo seringkali membagikan konten halaman depan
yang mereka buat menggunakan akun media sosial mereka yaitu twitter (@KoranTempo
yang memiliki followers sebanyak 1,9 juta.

Seiring berjalannya waktu, Koran Tempo semakin berkembang mengikuti era
modern tahun 2020 ini, salah satunya adalah gambar yang ada di halaman depan koran
tempo yang menarik juga banyak menuai tanggapan dari masyarakat di Indonesia melalui
akun media sosial twitter milik Koran Tempo. Tanggapan yang diberikan masyarakat tidak
hanya tanggapan positif saja, banyak pula tanggapan lucu dan juga negatif yang diberikan
oleh masyarakat terkait konten majalah tempo tersebut. Pada akun twitter Koran Tempo
menjadikan jaringan komunikasi di twitter semakin luas untuk membahas terkait berita
yang sedang hangat di Indonesia, para masyarakat memberikan tanggapan dan aspirasi
mereka melalui kolom komentar yang adadi twitter.

Setelah adanya twitter jaringan komunikasi semakin luas, karena dari berbagai
penjuru dunia dapat memberikan tanggapan mereka khususnya melalui kolom komentar,
akun twitter @korantempo juga membuka luas jaringan komunikasi untuk masyarakat
khususnya dalam menanggapi masalah politik yang ada di Indonesia dan memberikan
aspirasi mereka terkait berbagaihal dengan unsur politik.

Pada zaman modern ini, banyak cara untuk mendapatkan informasi karena adanya
jejak digital di internet terutama melalu media sosial dan aplikasi yang ada di handphone
khususnya di Twitter. Twitter merupakan suatu aplikasi yang memudahkan masyarakat
untuk berkomunikasi dan juga mengakses informasi dengan sangat cepat. Twitter sendiri
berdiri pada 21 maret 2006 atausekitar 14 tahun lalu oleh Jack Dorsey. Jumlah pengguna
twitter meningkat begitu pesat pada September tahun 2010, sekitar 160 juta pengguna aktif
twitter (Chiang,2011). Hingga saat ini twitter juga termasuk salah satu dari sepuluh situs
yang sering dikunjungin di internet baik masyarakat Indonesia maupun masyarakat asing.
Pada tahun 2020 ini jumlah pengguna twitter aktif adalah 186 juta pengguna. Selain untuk
mencari berita yang sedang hangat dibicarakan, twitter juga mempercepat penyampaian
informasi pada konten- konten yang ada di akun @korantempo.

Pengguna twitter di Indonesia yang terbilang banyak, membuat twitter selalu ramai
dikalangan remaja terutama. Selain untuk menyebarkan berita berita harian yang umum,
akun twitter @korantempo juga turut menyebarkan konten-konten menarik yang mereka
buat dengan gambar yang banyak mengandung makna dan arti , Koran tempo selalu
membagikan konten-kontennya dengan memposting konten halaman depan koran kedalam
akun twitter nya. Dengan ramainya pengguna twitter, membuat banyaknya masyarakat
yang turut memberikan komentar baik untuk konten tersebut maupun berita yang
disajikan oleh akun twitter @korantempo , masyarakat dari berbagai penjuru juga
dapat memberikan pendapatnya, bisa dikatakan twitter sangat mampu membuat pola
jaringan komunikasi masarakat. Dengan latar belakang diatas, penulis tertarik meneliti
fenomena dalam konten tersebut apakah banyak jaringan komunikasi yang ada dalam
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konten konten Koran Tempo yang di unggah di akun twitter @KoranTempo.

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi Politik

Mendefinisikan komunikasi politik tidak cukup hanya dengan menggabungkan
dua definisi yaitu komunikasi dan politik. Komunikasi politik memiliki konsep
tersendiri meskipun secara sederhana merupakan gabungan dari kedua konsep tersebut.
Komunikasi politik (" political communication ) adalah komunikasi yang melibatkan
pesan-pesan politik dan aktor-aktor politik, atau berkaitan dengan kekuasaan,
pemerintahan, dan kebijakan pemerintah. Dengan pengertian tersebut, sebagai sebuah
ilmu terapan, komunikasi politik bukanlah hal yang baru. Komunikasi politik juga
dapat dipahami sebagai komunikasi antara ‘yang memerintah’ dan ¢ yang diperintah’.
Beberapa ahli juga menyampaikanpendapat mereka mengenai komunikasi politik sesuai
bidang dan keahlian.

Rush and Althoff ( 1997:24 ) mendefinisikan komunikasi politik sebagai proses
dimana informasi politik yang relevan diteruskan dari suatu bagian sistem politik
kepada bagian lainnya serta di antara sistem sosial dan sistem politik. Dan Nimmo(
1978 ) “Communication (activity) considered political by virtue of its consequences
(actual or potential)which regulate human conduct under the condition of conflict”.
(Kegiatan komunikasi yang dianggap komunikasi politik berdasarkan konsekuensinya
(aktual maupun potensial)yang mengatur perbuatan manusia dalam kondisi konflik. Dan
Nimmo memberi tekanan pengaturan manusia yang dilakukan di bawah kondisi
konflik).

Pesan Komunikasi Politik

Mark Roelofs menyatakan bahwa politik adalah pembicaraan, sementara
kegiatan politik ( berpolitik ) adalah berbicara. Namun tidak semua pembicaraan itu
adalah politik/berpolitik ( dalam Nimmo,2009 ). Pembicaraan politik merupakan pesan
politik yang bisa disampaikan dalam beragam bentuk yaitu, berita, informasi, iklan,
gambar,dan lain-lain. Pesan politik ialah isi dari peristiwa politik yang menghubungkan
antara politikus dan khalayak.

Khalayak Komunikasi Poitik

Jika dipandang dari sisi politik, khalayak berarti individu atau kelompok
masyarakat yang menerima informasi berupa komponen pesan-pesan politik. Sebagai
suatu istilah, publik atau khalayak menunjuk pada penge- lompokan dan
pengorganisasian orang-orang dengan kepentingan yang sama. Publik atau khalayak
adalah suatu kelompok orang-orang yang se- dang dihadapkan pada isu (permasalahan)
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yang sulit serta saling berbeda pendirian dan pendapat serta pemecahannya, karena itu
terlibat dalam suatu diskusi. Hubungan jiwa tiap-tiap individu adalah antagonistis.
Khalayak selalu menghadapi suatu dilema bagaimana bisa memperoleh uni-formitas
dan bisa bertindak keluar sebagai kesatuan (Sobur, 2014:669).

Efek Komunikasi Politik

Efek komunikasi ialah dampak dari beragam bentuk pesan atau content
komunikasi yang ditransformasikan dalam interaksi komunikasi atau komu-nikasi
massa bagi target audience yang menjadi sasaran (exposured)media dan saluran politik
lainnya. Efek media terdiri atas efek langsung (immedi-ate effect) dan efek tidak
langsung atau tunda (delayed effect). Efek langsung adalah efek komunikasi politik
yang menerpa khalayak secara langsung, yaitu khalayak mengalami terpaan pesan
politik dan memberikan reaksi secara langsung. Sedangkan dari segi waktu, terdapat
efek jangka pendek ( short term effect ) dan efek jangka panjang ( long term effect ).
Berdasarkan tahapannya, dalam proses dan tindakan politik terdapat tiga jenis efek
komunikasi, yaitu: Kognitif (cognition), yaitu efek komunikasi politik yang
berlangsung pada level pemikiran. Afektif, yaitu efek komunikasi pada level
emosional/perasaan/sikap. Behavioral, yaitu efek komunikasi politik pada level
perilaku.

Media Komunikasi Politik

Media dalam komunikasi politik mempunyai peranan yang sangat penting
karena menjadi publisitas politik terhadap masyarakat luas. Sejak teknologi dan
informasi semakin maju, media cetak maupun -elektronik dapat menghantarkan
informasi kepada khalayak dengan sangat efektir. Media massa sering disebut juga
sebagai “the fourth estate’dalam kehidupan sosial ekonomi, terutama karena peran
yang dimainkan media massa dalam kaitannya dengan pengembangan kehidupan sosial
ekonomi dan juga politik masyarakat. Sebagai alat untuk menyampaikan berita,
penilaian, atau gambaran umum tentang banyak hal, media mempunyai kemampuan
untuk berperan sebagai institusi yang mampu membentukopini publik.

Media Sosial dalam Komunikasi Politik

Perkembangan global teknologi informasi dan komunikasi telah memicu
pertumbuhan komunikasi di dunia maya, baik di kalangan pemerintah, kelembagaan
sosial politik, maupun kalangan masyarakat. Perkembangan komunikasi ini ditandai
oleh pemanfaatan media baru sebagai media komunikasi (new media). Komunikasi
yang pada awalnya hanya sebatas proses interaksi face to face, kini berkembang secara
online melalui internet. Salah satu komunikasi berbasis internet yang banyak di gunakan
adalah media sosial.
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Media sosial adalah sebuah media online yang para penggunanya bisa dengan
mudah berpartisipasi dan berbagi informasi. Ragam media sosial yang tengah
berkembang dan banyak diminati orang adalah twitter, instagram, facebook dan
youtube. Jika media tradisional menggunakan media cetak danmedia broadcast, maka
media sosial menggunakan internet. Dengan demikian, media sosial sebagai sarana
komunikasi memiliki peran membawa masyarakat ( pengguna internet ) untuk
berpartisipasi secara aktif dengan memberi kontribusi dan feedback secara terbuka
untuk membagikan informasi dan memberi respon secara online dalam waktu yang
cepat.

Media sosial, seperti twitter yang pada awalnya cenderung berkait pada
persoalan pertemanan. Namun semakin majunya teknologi, saat ini twitter juga mulai
banyak menyinggung ke ranah politik. Penting bagi institusi politik untuk berpartisipasi
aktif dalam komunikasi politik yang berbasiskan media sosial, terutama dalam
kampanye Pemilu. Media sosial selanjutnya menggambarkan sebagai sarana ideal dan
basis informasi untuk mengetahui opini publik tentang kebijakan dan posisi politik,
selain untuk membangun dukungan komunitas kepada politisi yang tengah
berkampanye. Sejumlah penelitian menunjukkan politisi di seluruh dunia telah
mengadopsi media sosial untuk menjalin hubungan dengan konstituen, berdialog
langsung dengan masyarakat dan membentuk diskusi politik. Kemampuan menciptakan
ruang dialog antara politisi dengan publik serta menarik minat pemilih pemula/pemilih
muda membuat media sosial semakin penting bagi politisi (Stieglitz & Dang-Xuan,
2012).

Twitter

Kepopuleran twitter mulai dirasakan, ketika pada tahun 2007 bertepatan
dengan diadakannya festival musik yang cukup populer South by Southwest (SXSW).
Selama acara tersebut penggunaan twitter meningkatsebanyak 40.000 tweets per hari,
dari 20.000 tweets per hari menjadi 60.000 tweets per hari.Dari situlah orang —
orang mulai mencoba menggunakan situs mikro blogging 140 karakter ini.
Walaupun hanya dibatasi dengan 140 karakter, bukan berarti twitter tidak dapat
bersaing dengan facebook. Justru keunikan 140 karakter itulah yang membuat
pengguna jatuh hati dengan twitter.

Pengguna twitter yang terus bertambah tidak terlepas dari perkembangan
teknologi saat ini, sebagai contohnya adalah perkembangan handphone, yang semula
hanya berfungsi sebagai alat untuk melakukan komunikasi via telpon atau sms, saat ini
berkembang menjadi sebuah alat komunikasi yang bisa menghubungkan orang dari
seluruh dunia hanya menggunakan jaringan internet saja.Handphone berlabel
smartphone inilah menjadi salah satu faktor semakin bertambahnya jumlah pengguna
media sosial khusus nya twitter ini.
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Teori Analisis Jaringan

Jaringan komunikasi merupakan suatu pola yang teratur dari hubungan antar
individu yang dapat diidentifikasi sebagai pertukaran informasi yang dialamiseseorang
di dalam sistim sosialnya (Berger dan Chaffe, 1987: 239). Sebuahjaringan komunikasi
identik dengan keterhubungan di antara dua aktor atau lebih. Studi jaringan komunikasi
memberi penekanan pada relasi antara satu aktor dengan aktor yang lain dalam struktur
sosial tertentu. Wasserman dan Faust (1994: 2) lebih detail menjelaskan bahwa jaringan
komunikasi terdiri dari seperangkat aktor (node) dan hubungan (ties) di antara aktor.
Aktor (node) dapat berupa individu, kelompok, organisasi atau masyarakat.

Dengan memperhatikan fokus penelitian jaringan komunikasi tersebut, Marin
dan Wellman (2011: 3) mengemukakan tiga karakteristik penting dari penelitian
jaringan yaitu,

1. memusatkan perhatian pada relasi bukan pada atribut,
2. berfokus pada jaringan bukan kelompok dan
3. relasi harus ditempatkan dalam konteks relasional tertentu.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Paradigam positivisme ini muncul melakukan kritik terhadap tradisi
keilmuwan yang mengandalkan metafisis yaitu keilmuwan yang diperoleh hanya karena
olahan-olahan pemikiran, ilmu fisika yang dikaji secara bayangan saja.

Penelitian diambil pada akun twitter @KoranTempo melalui website
Netlytlc.org sebanyak dataset yang muncul pada akun @KoranTempo sebanyak 1000,
adapun objek penelitian dalam masalah yang diteliti ini adalah konten konten koran
tempo pada akun twitter @korantempo pada edisi November 2020. Populasi penelitian
pengguna aktif twitter sebanyak 1000 ditemukan melalui Social Network Analysis
distribusi informasi @KoranTempo dalam kritik terhadap pemerintah melalui konten
majalan edisi November 2020 di Twitter teknik analisis menggunakan
social network analysis.

HASIL DAN DISKUSI

Koran Tempo merupakan majalah yang sering mengunggah konten majalahnya di
akun media sosialnya, terutama mengenai pemberitaan kepemerintahan khususnya di
November 2020, dengan pengikut (followers) yang sangat banyak yaitu kurang lebih
1 jtuta followers ini tentu nya dikarenakan hal yang di unggah di akun nya selalu
menarik, mulai dari pemberitaan yang sedang viral, hingga hanya konten majalah tempo
yang sangat unik, dengan banyaknya followers KoranTempo tentu banyak memicu
masyarakat untuk ikut serta dalam memberikan tanggapan nya di kolom komentar akun
twitter @KoranTempo.
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Tanggapan yang diberikan oleh masyarakat bukan hanya tanggapan yang setuju
dengan kinerja pemerintah di November 2020, melainkan banyak juga komentar yang
mengkritik pemerintah melalui postingan akun koran tempo.

Analisis Jaringan Komunikasi pada twitter @KoranTempo edisi November 2020
dengan model Netlytic

Jaringan Sosial Netlytic yang secara otomatis dapat meringkas dan menemukan
jaringan komunikasi sosial yang tersedia. Pencarian distribusi informasi dengan
@KoranTempo di twitter yang diakses pada tanggal 16-31 November 2020 dapat
dianalisis menggunakan Netlytic karena terdapat 1000 (maksimal) dataset yang dapat
direcall oleh Netlytic, dari dataset tersebut maka menghasilkan pola jaringan seperti
berikut:

Gambar 4.3 Visualisasi jaringan komunikasi netlytic
(sumber: olahan peneliti, 2020)

Jika melihat jumlah node dan edge pada gambar, juga terdapat 5
karakter utama terpopuler yaitu di akun Twitter @KoranTempo,
@tempodotco, (@ dipolamal49, (@chairulachir, @temponewsroom,
terdapat beberapa node dan edgeBerpartisipasi dalam distribusi informasi
di akun. Twitter @Koran Netlytic ternyata mampu menampilkan node
paling kuat atau partisipan utama saat menyebarkan informasi di jejaring
sosial Twitter di akun @oranTempo melalui mode jaringan. Pola tersebut
juga ditemukan 5 cluster yang terdapat pada pendistribusian informasi
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mengenai pemerintah pada akun twitter @KoranTempo melalui Netlytic.
Sebuah cluster adalah sekelompok node terhubung padat yang

lebih mungkin untuk berkomunikasi satu sama lain daripada node di luar

cluster. Netlytic mengklusterkan KoranTempo menjadi 5 cluster. Node

seseorang dalam cluster dengan warna yang sama berarti orang tersebut

sering berinteraksi jika dibandingkan dengan orang lainnya.

Tabel 4.1 Pengelompokan Cluster pada Netlytic

etytic.org

Cluster 1 @KoranTempo Cluster 2 @tempodotco Cluster 3 @dipoalam49

Cluster4 @chairulachir Cluster5 Others
(@temponewsroom

Anggota dari cluster 1 yaitu @KoranTempo merupakan pengguna media sosial
twitter yang aktif, yang memiliki followers sebanyak 1.800.000 ( satu juta delapan ratus
ribu ) lebih dan mempunyai following sebanyak 21 ( dua puluh satu). keberadaan
@KoranTempo sebagai posisi yang terus melontarkan berbagai informasi ketika
membahas sesuatu yang berhubungan dengan kepemerintahan di berbagai wilayah di
Indonesia. Bahkan @KoranTempo selalu membagikan konten-konten korannya yang
berhubungan dengan berita-berita terbaru mengenai pemerintah di Indonesia. Karena
faktor tersebut @KoranTempo merupakan aktor terkuat yang dapat dilihat dalam pola
jaringan pada Netlytic.org melalui distribusi informasi kepemerintahan di twitter.

Anggota dari cluster 2 merupakan orang yang sangat kuat berkomunikasidi
media sosial twitter dengan @KoranTempo yaitu akun @tempodotco. Akun twitter
tempodotco merupakan akun resmi dari Tempo Media Group yang memiliki jumlah
followers sebanyak 1.700.000 ( satu juta tujuh ratus ribu ) lebih dan following sebanyak
25 ( dua puluh lima ), dengan followers yang tidak jauh dengan akun @KoranTempo
berarti keberadaan tempodotco sangat mempengaruhi pendistribusian informasi
mengenai pemerintah lewat akun@KoranTempo.

Anggota dari cluster 3 yaitu @dipoalam49 yang merupakan pengguna media
sosial twitter terkuat dalam me-reply tweets dengan KoranTempo. Akun twitter
dipoalam49 yang merupakan pengguna twitter aktif dengan followers sebanyak 66.000
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(enam puluh enam ribu) lebih dan following sebanyak 828 ( delapan ratus dua puluh
delapan ). Banyaknya followers pada account twitter dipoalam49 tentu saja membuat
pendistribusian informasi kepemerintahan yang disebarkan oleh KoranTempo juga
dapat cepat terdistribusi, dan menurut pola jaringan yang tergambarkan pada aplikasi
Netlytic.org.

Anggota dari cluster 4 merupakan orang yang sangat kuat berkomunikasidi
media sosial twitter dengan KoranTempo adalah akun twitter @chairulachir yang
memiliki followers sebanyak 4000 ( empat ribu ) lebih dan following sebanyak 5000 (
lima ribu ) lebih. Yang berarti keberadaan akun tersebut sangat kuat terhadap
pendistribusian informasi dengan KoranTempo.

Anggota dari cluster 5 yaitu @temponewsroom yang merupakan pengguna
media sosial twitter terkuat dalam me-retweet tweets yang dibagikan oleh KoranTempo.
Pada akun twitter temponewsroom memiliki followers sebanyak 18.000 ( delapan
belas ribu ) dengan following sebanyak 16 (enam belas ). Keberadaan temponewsroom
sangat kuat terhadap pendistribusian informasi mengenai pemerintah melalui
KoranTempo.

Network Properties
Network Properties merupakan jaringan yang melibatkan sebuah atau lebih dari
satu komputer untuk berbagi file, atau akses internet.
Tabel 4.2 Network Properties pada Netlytic

Network Properties
Diameter 6
Density 0.002291
Reciprocity 0.015780
Centralization 0.346800
Modularity 0.605700

Diameter memperoleh hasil sebanyak 6 diameter. Dengan demikian, netlytic
telah memberitahukan bahwa jaral satu node untuk menuju node lainnya yang terpendek
langkahnya maksimal 6 edges.

Density ( kepadatan ) ialah proporsi ikatan yang ada untuk jumlah total ikatan
mungkin dalam jaringan. Netlytic telah memberitahukan bahwa keadaan jaringan tidak
banyak. Pada jaringan ini, pengguna yang menggunakan KoranTempo kurang banyak
berinteraksi dan berbicara dengan peserta lainnya.

Reciprocity ( timbal balik ) adalah proporsi ikatan yang menunjukkan
komunikasi dua arah ( juga disebut ikatan timbal balik ) dalam kaitannya dengan jumlah
total ikatan yang ada. Netlytic memperoleh hasil Reciprocity dengan KoranTempo
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senilai 0.015780. dengan demikian , netlytic telah menginformasikan bahwa tingkat
timbal balik rendah. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya followers yang saling
membalas tweet followers lainnya dengan KoranTempo.

Centralization atau sentralisasi mengukur tingkat sentralitas rata-rata semua
node dalam sebuah jaringan. Netlytic memperoleh hasil Centralization dengan
KoranTempo senilai 0.346800 Centralization. Dengan demikian, Netlytic telah
memberitahukan bahwa nilai tersebut tergolong rendah karena lebih mendekati angka 0.
Hal tersebut berarti didalam network twitter tidak hanya terdiri dari 1 peserta yang
menggunakan KoranTempo yang mendominasi tautan tersebut.

Modularitas menentukan apakah cluster ditemukan mewakili masyarakat yang
berbeda dalam jaringan. Netlytic memperoleh hasil Modularity dengan KoranTempo
senilai 0.605700 Modularity. Dengan demikian, Netlytic telah memberitahukan bahwa
nilai tersebut telah kurang dari angka 0.5. Hal tersebut berarti didalam network twitter
tidak hanya terdiri dari 1 peserta yang menggunakan KoranTempo.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada jaringan komunikasi dalam pendistribusian informasi adalah
fokus untuk mengetahui nodes yang terlibat dan bagaimana hubungan yang terjadi serta
seberapa kuat edges yang ada pada jaringan komunikasi akun twitter @KoranTempo
edisi November 2020 yang menggunakan model Netlytic dan Gephi sebagai berikut:

1. Hasil analisis Netlytic menemukan 5 cluster yang terkuat dalam mendistribusikan
informasi pada jejaring sosial twitter, pada Cluster 1 ditemukan adanya akun
@KoranTempo sebagai aktor yang sangat penting, Cluster 2 pada akun
@tempodotco yang merupakan aktor penting dalam jaringan komunikasi pada akun
koran tempo, Cluster 3 (@dipoalam49 aktor berpengaruh dalam pendistribusian
informasi di akun @korantempo, Cluster 4 pada akun @chairulachir yang paling
sering tweet mengenai akun @KoranTempo, dan Cluster 5 pada akun
@temponewsroom yang merupakan pengguna media sosial twitter terkuat dalam
me-retweet tweetstentang unggahan akun @KoranTempo edisi November 2020.

2. Teori jaringan sebagai teori dalam penelitian ini dapat menghubungkan jaringan
agar terjadi interaksi antara satu individu dengan individu lainnya.

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti yang diperoleh, maka saran yang diberikan
peneliti adalah:

1. Penggunaan situs jejaring sosial twitter sebagai media aspirasi sebagaimana
pengguna twitter harus dapat lebih bijak lagi dalam menggunakan media sosial
khususnya membuat sebuah tautan di Twitter.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan cara mengembangkan penelitian
sejenis tetapi dengan pokok bahasan yang berbeda. Sehingga dapat dilihat bahwa
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pemanfaatan situs jejaring sosial twitter ini memang dapat diterapkan sebagai
media pendistribusian informasi yang efektif.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan
menggunakan metode Social Network Analysis ini denganmenggabungkan metode
observasi dan wawancara agar temuanpenelitian lebih deskriptif.
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